BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura
penting di Indonesia yang termasuk dalam famili Solanaceae. Tanaman ini berbentuk
perdu dan memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan,

sehingga dapat tumbuh optimal baik di dataran rendah maupun tinggi (Adetiya et al.,
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Produksi cabai seringkali terhambat oleh berbagai faktor, antara lain ancaman
perubahan iklim dan curah hujan yang tidak menentu. Selain itu, penggunaan pupuk
yang kurang tepat dan pemilihan varietas yang tidak adaptif juga turut berkontribusi
terhadap rendahnya hasil panen cabai (Ranesa et al., 2024). Salah satu faktor yang
menyebabkan produksi cabai tidak optimal adalah kekeringan. Kondisi ini diperparah
oleh perubahan pola iklim yang tidak stabil, sehingga memicu cekaman kekeringan

pada tanaman cabai (Rozikoh et al., 2023). Kekeringan ini menyebabkan tanaman
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cabai kekurangan air dan nutrisi yang bisa menyebabkan gagal panen atau kematian
tanaman (Ranesa et al., 2024).

Ketersediaan air yang terbatas dapat mengganggu berbagai proses fisiologis
tanaman. Stres air diketahui mampu menurunkan laju fotosintesis daun,
memperpendek durasi aktivitas fotosintetik, serta mempercepat proses penuaan daun
(Zhao et al., 2020). Kekurangan air pada tanaman juga berdampak pada terhambatnya
pertumbuhan batang dan daun, serta penurunan hasil panen. Selain itu, kondisi
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oksidase (PPO). Aktivitas enzim pada berbagai kondisi pertumbuhan,
dengan peningkatan yang lebih tinggi pada tanaman yang mengalami cekaman
kekeringan, yaitu sebesar 56,6% dibandingkan dengan tanaman yang disiram normal,
sedangkan aplikasi AS melalui daun pada kondisi cekaman kekeringan mampu
meningkatkan aktivitas enzim PPO sebesar 18,18% dibandingkan dengan tanaman
kontrol yang tidak diberi AS.

Asam salisilat mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan dalam

regulasi tanaman seperti pembungaan, hasil buah, dan perkecambahan biji. Asam
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salisilat juga mempengaruhi penyerapan dan transportasi ion, laju fotosintesis,
konduktansi stomata dan transpirasi. Peran AS dalam mekanisme pertahanan di
bawah tekanan biotik dan abiotik menunjukkan bahwa AS dapat mengurangi stres
kekeringan pada tanaman (Barus ef al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Rai et al. (2024) pada tanaman tomat (Solanum
lycopersicum) menunjukkan bahwa aplikasi asam salisilat (AS) secara eksogen pada
konsentrasi 0,5 mM berperan penting dalam membantu tanaman menghadapi cekaman
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seperti layu fusarium dan layu b8 iliki potensi hasil tinggi, yaitu
mencapai 1 kg per batang dalam satu musim tanam. Selain itu, cabai varietas Aka cocok
ditanam di dataran tinggi maupun di dataran rendah (Fairroman, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan percobaan mengenai
“Pengaruh Pemberian Beberapa Kosentrasi Asam Salisilat Terhadap Pertumbuhan dan

Hasil Cabai (Capsicum annuum L.) Varietas Aka yang Tercekam Kekeringan”.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh dan
berapa konsentrasi asam salisilat terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

cabai varietas Aka yang tercekam kekeringan?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dan

konsentrasi asam salisilat terbai wiabpyhan dan hasil tanaman cabai

asi mengenai

pemberian kons hasil tanaman

cabai varietas A
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